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Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU) memiliki posisi strategis karena
berdekatan dengan Ibu Kota Nusantara serta didukung oleh potensi wisata
alam dan budaya yang beragam. Namun, pengembangan sektor pariwisata di
wilayah ini masih terkendala oleh keterbatasan data dan informasi lokasi objek
wisata yang tersusun secara Sistematis dan terintegrasi secara spasial.
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan sebaran objek wisata di Kabupaten
PPU berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG). Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan analisis deskriptif dan spasial. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat 18 objek wisata yang terdiri atas 9 wisata
alam, 8 wisata buatan, dan 1 wisata budaya yang tersebar di empat kecamatan,
yaitu Penajam, Babulu, Waru, dan Sepaku. Pemetaan berbasis SIG mampu
menyajikan informasi spasial persebaran objek wisata secara visual, informatif,
dan mudah diakses, sehingga dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, wisatawan,
serta pemerintah daerah dalam mendukung perencanaan dan pengembangan
pariwisata daerah.
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Penajam Paser Utara (PPU) Regency has a strategic position due to its
proximity to the Nusantara Capital City and is supported by diverse natural and
cultural tourism potential. However, the development of the tourism sector in
this region is still constrained by the limited availability of systematically and
spatially integrated data and information on tourism site locations. This study
aims to map the spatial distribution of tourism objects in PPU Regency using a
Geographic Information System (GIS). This research employs a qualitative
descriptive method with descriptive and spatial analysis. The results indicate
that there are 18 tourism sites consisting of 9 natural attractions, 8 artificial
attractions, and 1 cultural attraction, distributed across four districts: Penajam,
Babulu, Waru, and Sepaku. GIS-based mapping is able to present the spatial
distribution of tourism objects in a visual, informative, and easily accessible
manner, thereby supporting tourists, local communities, and regional
governments in tourism planning and development.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Penajam Paser Utara (PPU)
yang terletak di Provinsi Kalimantan Timur
merupakan wilayah dengan posisi geografis
yang sangat strategis karena Dberbatasan
langsung dengan kawasan Ibu Kota Negara
(IKN) Nusantara. Keunggulan ini menjadikan
PPU memiliki peluang besar untuk berkembang,
khususnya dalam sektor pariwisata. Kabupaten
ini dianugerahi kekayaan alam dan budaya yang
sangat potensial, seperti objek wisata pantai,
hutan mangrove, goa peninggalan kerajaan,
serta kawasan konservasi hewan endemik khas
Kalimantan Timur yang berdaya tarik tinggi.
Potensi tersebut seharusnya mampu menjadi
motor  penggerak  dalam  meningkatkan
kunjungan wisatawan, memperluas peluang
kerja, dan mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat setempat.

Namun di balik potensi tersebut, sektor
pariwisata di  Kabupaten PPU  masih
menghadapi berbagai permasalahan mendasar.
Salah satu persoalan utama adalah minimnya
data dan informasi terkait objek wisata yang
tersedia secara sistematis dan terintegrasi ke
dalam sebuah peta digital. Informasi penting
seperti lokasi wisata, aksesibilitas, deskripsi
objek, serta fasilitas pendukung cukup sulit
diakses baik oleh wisatawan maupun pihak
pemerintah. Hal ini berdampak pada kurang
optimalnya promosi wisata serta menyulitkan
dalam proses perencanaan, pengembangan, dan
pengelolaan destinasi secara komprehensif.

Di era digital, keberadaan data spasial dan
informasi geografi yang akurat dan mudah
diakses menjadi sangat krusial, terutama yang
sangat bergantung pada informasi lokasi.
Informasi yang lengkap dan terintegrasi dapat
membantu pemangku kepentingan dalam
merencanakan destinasi dan menganalisis data
spasial untuk  menunjang  pertumbuhan
pariwisata (Judijanto & Jayadi, 2024).
Sebaliknya, informasi pariwisata sering tersebar
di berbagai sumber yang membuat aksesnya
menjadi sulit bagi wisatawan dan pengambil
kebijakan (Nurfadly dkk., 2025). Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan dengan pihak
Dinas  Pariwisata ~PPU, data  spasial
kepariwisataan khususnya di daerah PPU masih
tersebar di berbagai instansi dan belum
terintegrasi dalam satu sistem yang terpadu,
dalam artian belum terpetakan secara digital.
Ketidakterpaduan ini menyebabkan tumpang
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tindih  informasi dan kesulitan dalam
pengambilan keputusan berbasis data.

Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi
Sistem Informasi Geografis (SIG) menjadi
solusi strategis dalam menjawab tantangan
tersebut. Teknologi SIG dapat memberikan
visualisasi  spasial yang mempermudah
pemangku kepentingan dalam pengambilan
keputusan terkait pengembangan wisata di suatu
daerah (Judijanto & Jayadi, 2024; Sitanala dkk.,
2025). Secara keseluruhan, SIG memiliki
kemampuan untuk mengelola data spasial
(berbasis lokasi geografis) dan data non-spasial
(berupa informasi deskriptif), serta
menyajikannya dalam bentuk peta tematik yang
interaktif, akurat, dan mudah dipahami.
Menurut Ariasa & Treman (2018) bahwa
pemetaan potensi wisata berbasis SIG menjadi
metode yang efektif untuk mengidentifikasi dan
mengelola objek wisata secara sistematis

Lebih lanjut, Hamdani & Jamil (2016)
menjelaskan bahwa perkembangan teknologi
informasi telah mendorong penyampaian data
spasial menjadi lebih interaktif dan mudah
diakses oleh masyarakat luas. Dengan demikian,
pemetaan objek wisata menggunakan SIG tidak
hanya berguna bagi pemerintah dalam
merancang strategi pengembangan, tetapi juga
sangat penting bagi wisatawan untuk
memperoleh informasi yang lengkap dan
terpercaya terkait jenis dan lokasi objek wisata
(Wardani & Jamil, 2020).

Studi mengenai pemetaan objek wisata
telah banyak dilakukan, namun di Kabupaten
PPU kajian semacam ini masih sangat terbatas,
padahal pemetaan objek wisata dinilai penting
untuk mendukung promosi dan kemudahan
akses informasi wisata, terutama bagi
wisatawan luar daerah. Studi-studi sebelumnya
hanya berfokus pada inventarisasi dan
persebaran objek wisata, tanpa memperhatikan
aspek penyajian informasi yang interaktif,
mudah diakses secara langsung, serta menarik
secara visual bagi pengguna (Agus & Ridwan,
2019; Supriyatama, 2019; Wardani & Jamil,
2020; Arianto dkk., 2025; Sitanala dkk., 2025).

Penelitian ini menyertakan barcode pada
setiap titik lokasi wisata, sehingga pengguna
dapat dengan mudah memperoleh informasi
lebih lanjut mengenai destinasi yang ingin
dikunjungi. Selain itu, penambahan kode angka
pada peta turut meningkatkan nilai estetika dan
keterbacaan visual, serta menjadikan peta yang
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dihasilkan tidak hanya informatif tetapi juga
menarik dari segi tampilan.

Berdasarkan uraian di atas, pemetaan
objek wisata di Kabupaten PPU berbasis SIG
merupakan langkah yang relevan untuk
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
memetakan sebaran objek wisata di Kabupaten
PPU berbasis SIG. Penelitian ini diharapkan
dapat menjadi kontribusi nyata dalam upaya
digitalisasi informasi wisata, memperkuat
perencanaan pembangunan sektor pariwisata
daerah, serta mendorong promosi destinasi
secara lebih luas dan efektif. Selain itu,
keberadaan peta digital wisata yang informatif
juga diharapkan mampu menjadi acuan bagi
para investor, pelaku usaha, dan masyarakat
lokal dalam mengembangkan potensi wisata
secara berkelanjutan dan berbasis teknologi.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan SIG.
Penelitian ini  dipilih karena  mampu
mendeskripsikan dan menganalisis sebaran
objek wisata di Kabupaten PPU secara faktual
melalui pemetaan dan pengolahan data spasial.

JOGSE

Dengan memanfaatkan SIG, data lokasi objek
wisata dapat divisualisasikan dalam bentuk peta
sehingga memudahkan dalam melihat pola
persebaran serta hubungan spasial antarobjek
wisata. Selain itu, data atribut yang diperoleh
dari observasi lapangan dan sumber sekunder
digunakan untuk menjelaskan karakteristik,
potensi, dan kondisi setiap objek wisata. Melalui
pendekatan ini, penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai distribusi
objek wisata di Kabupaten PPU baik secara
deskriptif maupun secara spasial.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
September 2025 hingga Oktober 2025. Lokasi
penelitian di Kabupaten PPU, Kalimantan
Timur (Gambar 1). Letak astronomis Kabupaten
PPU berada di antara 00°54°43,78” - 01°30°00”
LU dan 116°27°40,54” - 116°49°21,08”BT.
Secara geografis, Kabupaten PPU memiliki
batas-batas wilayah: di sebelah utara berbatasan
dengan Kabupaten Kutai Kartanegara, di
sebelah timur berbatasan dengan Selat Makassar,
di sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten
Paser, serta di sebelah barat berbatasan dengan
Kabupaten Kutai Barat.

PETA ADMINISTRAS|I KABUPATEN
PENAJAM PASER UTARA

SKALA 1:500.000

T 15 225 30
O T —
Datum s WGS 1984
Sistemn Proyeksi : .... Transverse Mercator (TM)
Sistem Koordinat : .... Geografi
Keterangan
| | Babulu Jalan
l:l Perajam Batas Kabupaten Laut
| | Sepaku — - Batas kecamatan Sungai
| | wanu — Balas Desa

Dibuat Oleh: Adinda Serly Eska Agustin,
Olivia Monika Anggraini, Armilia Prestia Sali

Inset Peta

Sumber Data:
- Peta Rupa Bumi PPU 2023
- Hasil Analisis 2025

Gambar 1. Lokasi Penelitian Kabupaten Penajam Paser Utara
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan data  yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi dilakukan untuk
mengetahui letak atau titik koordinat objek
wisata  dengan  memanfaatkan  Global
Positioning  System  (GPS). Wawancara
dilakukan di  Dinas Pariwisata  untuk
memperoleh data seperti jumlah wisata yang ada
di Kabupaten PPU. Sementara dokumentasi
dalam penelitian ini digunakan untuk
mengambil foto setiap objek wisata sebagai data
pendukung dalam penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan melalui
empat tahapan, yaitu: 1) pengolahan dan
validasi data mentah, 2) pengkodean dan
integrasi data atribut-spasial, 3) analisis
deskriptif, dan 4) analisis spasial berbasis SIG.
Pada tahap pertama, data mentah berupa
koordinat hasil observasi GPS dalam format
decimal degrees dikonversi ke format derajat,
menit, dan detik (DMS) kemudian direkap untuk
memastikan akurasi serta menghindari duplikasi
data.

Tahap kedua dilakukan dengan pemberian
kode identifikasi unik pada setiap objek wisata
menggunakan format PPU-01 (PPU = wilayah
penelitian; 01 = nomor urut) dan seterusnya.
Kode ini berfungsi sebagai primary key dalam
pengelolaan tabel atribut dan integrasi dengan
data spasial. Pada tahap ini juga dibuat QR code
yang terhubung dengan informasi deskriptif
objek wisata dan diintegrasikan dalam layout
peta. Tahap ketiga adalah analisis deskriptif
untuk  mengklasifikasikan  objek  wisata
berdasarkan jenis dan lokasi administratif serta
menghitung jumlahnya pada masing-masing
kecamatan.

Tahap keempat berupa analisis spasial
menggunakan ArcGIS 10.8 dengan tahapan
input koordinat (Add XY Data) lalu dikonversi
ke shapefile (point feature), dan overlay dengan
peta dasar administrasi Kabupaten PPU.
Hasilnya berupa peta sebaran objek wisata yang
kemudian diinterpretasikan untuk
mengidentifikasi pola distribusi spasial.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kabupaten PPU memiliki total 18 titik
daya tarik wisata yang tersebar di empat
kecamatan, yaitu Penajam, Sepaku, Waru, dan
Babulu. Secara garis besar, destinasi tersebut
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terbagi ke dalam tiga kategori utama. Pertama
adalah wisata alam yang berfokus pada
pemanfaatan sumber daya alam dan keunikan
lingkungan (Octaviani, 2023). Kategori ini
mencakup Pantai Sipakario, Pantai Tanjung
Jumlai, Pantai Corong, Pantai Istana Amal,
Pantai Gelora Api-Api, Air Terjun Tembinus,
Goa Tapak Raja, Mangrove Kampung Baru,
Mangrove Mentawir, serta Gunung Parung IKN.
Kedua  adalah  wisata  budaya  yang
menitikberatkan pada atraksi dan pengalaman
budaya masyarakat lokal sebagai motivasi
utama kunjungan (Richards, 2018), dengan
Rumah Adat Kuta Rakan Tatau sebagai ikon
utamanya. Terakhir, terdapat wisata buatan yang
merupakan hasil rekayasa manusia (Hadi &
Widyaningrum, 2022). Objek wisata ini
meliputi Taman Alun-Alun Pemkab, Taman
Rozeline PPU, Penangkaran Rusa, Wisata
Sawah Gunung Mulia, Wahana Wisata Api-Api,
Wahana OFA Babulu, serta Bendungan Waru.

Sebaran objek wisata Penajam Pase Utara
sebelum disajikan dalam peta, peneliti terlebih
dahulu melakukan observasi untuk memperoleh
titik koordinat masing-masing objek wisata
dengan bantuan GPS. Berdasarkan data titik
koordinat lokasi wisata yang tercantum pada
Tabel 2. Hasil pengolahan ini dimasukkan ke
dalam peta dasar Kabupaten PPU yang sudah
dibuat sebelumnya dalam format .shp berupa
poin. Setelah proses input titik koordinat selesai,
diperoleh informasi mengenai persebaran lokasi
objek wisata di wilayah Kecamatan Kulisusu.
Adapun hasil pemetaan atau tumpang-susun
data koordinat terhadap peta dasar tersebut
menghasilkan peta sebaran objek wisata
Kabupaten PPU yang ditampilkan pada Gambar
2. berikut.

Penelitian ini memiliki kesesuaian dengan
beberapa penelitian terdahulu, seperti yang
dilakukan oleh Arianto dkk. (2025), Wardani &
Jamil (2020) yang keduanya memanfaatkan
ArcGIS dalam pemetaan persebaran objek
wisata. Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa terdapat peta sebaran objek wisata yang
terbagi ke dalam tiga jenis, yaitu wisata alam,
wisata budaya, dan wisata buatan.

Namun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa perbedaan yang menjadi nilai
pembeda dari penelitian-penelitian sebelumnya.
Salah satu inovasi yang dilakukan adalah
pencantuman barcode pada setiap objek wisata
yang dipetakan, sehingga pengguna peta dapat
dengan mudah memperoleh informasi tambahan
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PETA SEBARAN OBJEK WISATA
1 KABUPATEN PPU

Kutai Barat

v
~{Re:
A U
S

- \ Babulu Sungai
\ Penajam —— - Batas Kabupaten
‘ | sepaku —--- Batas Kecamatan
T ‘ Waru ——---- Batas Desa

H Kota Balikpapan 7/ =

&

SKALA 1:655.000

0 32565 13 19,5 26
-—— m

Datum : WGS 1984
Sistem Proyeksi : Transverse Mercator
Sistem Koordinat : Geografi

Keterangan:

Kutal Kartanegara

Jalan
@  Titik Lokasi Wisata
Dibuat Oleh:
Serly, Armilia & Olivia

Inset Peta

Laut

.'/‘

Sumber Data:
- Peta Rupa Bumi PPU 2023
- Hasil Analisis 2025

terkait destinasi wisata yang ingin dikunjungi.
Selain itu, penelitian ini juga menggunakan
kode angka untuk menandai setiap lokasi wisata,
yang tidak hanya memudahkan identifikasi pada
peta, tetapi juga meningkatkan nilai estetika
tampilan peta secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil tumpang-susun titik
koordinat dengan peta dasar Kabupaten PPU
(Gambar 2) bahwa persebaran objek wisata di
wilayah tersebut memiliki pola sebaran yang
cenderung tidak merata (terpusat). Sebagian
besar titik wisata terkonsentrasi di Kecamatan
Penajam dan Kecamatan Sepaku, sedangkan
wilayah  Babulu dan sebagian Waru
menunjukkan kepadatan titik wisata yang lebih
rendah. Secara spasial, pola persebaran ini
mengindikasikan adanya hubungan erat antara
ketersediaan aksesibilitas, jarak ke pusat
pemerintahan, dan kondisi fisik wilayah
terhadap munculnya lokasi wisata. Hal itu
diperkuat oleh argumentasi Septiyana & Sholeh
(2022) bahwa adanya tinjauan geografis cukup
penting dan berpengaruh terhadap penentuan
pengembangan kawasan pariwisata. Wilayah
yang berada di sekitar jalur utama dan pesisir,
seperti Kecamatan Penajam dan Waru,
cenderung memiliki lebih banyak titik wisata
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karena didukung jaringan jalan yang baik serta
daya tarik alami berupa pantai dan pesisir.

Berdasarkan hasil peta sebaran, diketahui
bahwa arah persebaran objek wisata cenderung
mengikuti pola utara-selatan di sepanjang garis
pesisir Teluk Balikpapan dan sebagian ke arah
timur laut menuju kawasan Sepaku. Hal ini
sejalan  dengan  karakteristik  geografis
Kabupaten PPU yang memiliki wilayah pesisir
(berbatasan dengan Selat Makassar) di bagian
timur dan topografi berbukit di bagian barat
(DISKOMINFO PPU, 2026). Pola tersebut
menunjukkan  bahwa  aktivitas  wisata
berkembang mengikuti kondisi alam dan
aksesibilitas utama, di mana kawasan pesisir
dimanfaatkan untuk wisata pantai, sedangkan
kawasan barat yang berhutan dimanfaatkan
untuk wisata alam dan ekowisata.

Berdasarkan total 18 lokasi wisata,
sebagian besar merupakan wisata alam (9
lokasi), diikuti oleh wisata buatan (8 lokasi), dan
1 wisata budaya. Hal ini menunjukkan dominasi
daya tarik alamiah seperti pantai, air terjun, dan
hutan di wilayah ini. Wisata buatan banyak
berkembang di kawasan permukiman padat dan
pusat aktivitas masyarakat, seperti taman kota,
wahana air, dan penangkaran rusa. Sehubungan
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dengan itu, setiap objek wisata divisualisasikan
dalam peta hasil overlay yang dilengkapi
dengan dokumentasi foto destinasi. Untuk
memudahkan identifikasi, masing-masing objek
diberi kode numerik berurutan yang
merepresentasikan lokasi tersebut pada peta.
Kode ini kemudian diintegrasikan dengan QR
code sebagai identitas digital yang terhubung
langsung dengan Google Maps, schingga
memudahkan akses informasi dan navigasi
lokasi.

Penggunaan QR code dalam penelitian ini
bukan sekadar bentuk digitalisasi, melainkan
sebagai model integrasi antara informasi lokasi
dan kondisi objek wisata yang lebih dalam
dengan peta berbasis SIG. Berbeda dengan
penamaan manual atau ID berbasis teks yang
bersifat statis, sistem ini memungkinkan
identifikasi yang lebih sistematis,
meminimalkan potensi duplikasi data, serta
berpotensi mendukung pengelolaan destinasi
berbasis smart tourism di tingkat daerah.

Meskipun demikian, implementasinya
tetap memiliki keterbatasan seperti
ketergantungan pada perangkat pemindai, akses
internet, serta potensi kerusakan fisik media QR
di lapangan. Oleh karena itu, penggunaan QR
code secara teknis dalam penelitian ini
diposisikan sebagai model integrasi sistem
informasi wisata berbasis spasial pada skala
lokal, bukan sebagai inovasi teknologi baru,
melainkan sebagai pendekatan implementatif
yang menguatkan tata kelola data destinasi
wisata secara lebih sistematis.

Berangkat dari  hasil  penelitian,
Kecamatan Penajam menjadi wilayah dengan
sebaran wisata terbanyak dan paling beragam
(alam, buatan, dan budaya). Sementara Sepaku
didominasi oleh wisata alam yang potensial
untuk  dikembangkan sebagai ekowisata
penyangga kawasan IKN. Kecamatan Waru
memiliki keseimbangan antara wisata alam dan
buatan, sedangkan Babulu masih menunjukkan
potensi awal dengan wisata buatan skala lokal.

Secara keseluruhan, hasil interpretasi
spasial menunjukkan bahwa potensi wisata di
Kabupaten PPU tersebar mengikuti kondisi fisik
wilayah dan pola akses transportasi. Hal ini
sejalan dengan Albarkah dkk. (2022) bahwa
faktor geografis seperti
infrastruktur/aksesibilitas sangat mendukung
dalam pengembangan objek wisata alam.
Temuan ini juga mendukung kesimpulan
penelitian Liang dkk. (2024) bahwa kondisi

Journal of Geographical Sciences and Education

JOGSE

topografi, termasuk aksesibilitas, sangat sesuai
dengan distribusi spasial industri pariwisata dan
rekreasi. Hal serupa juga dengan Sun dkk. (2024)
menyoroti bahwa aksesibilitas transportasi
merupakan faktor penting yang memengaruhi
distribusi spasial destinasi pariwisata dan
fasilitas terkait. Oleh sebab itu, arah
perkembangan wisata yang mengikuti jalur
pesisir dan kawasan strategis IKN ini memberi
peluang bagi pemerintah daerah untuk
mengembangkan koridor wisata pesisir dan
perdesaan.

Pola persebaran yang terpusat di
Kecamatan Penajam dan Sepaku menunjukkan
adanya ketimpangan spasial dalam
pengembangan pariwisata di Kabupaten PPU.
Konsentrasi destinasi pada wilayah dengan
aksesibilitas tinggi dan kedekatan terhadap
pusat pemerintahan berpotensi memperlebar
disparitas pembangunan antarwilayah,
khususnya bagi Kecamatan Babulu dan
sebagian wilayah Waru yang relatif kurang
terjangkau. Jika kondisi ini tidak diantisipasi,
maka pengembangan pariwisata dapat bersifat
eksklusif dan tidak merata secara ekonomi
maupun spasial.

Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu
mengintegrasikan hasil analisis spasial ini ke
dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW)
dan kebijakan pengembangan pariwisata
berbasis keterjangkauan. Strategi yang dapat
dilakukan antara lain: 1) menetapkan zona
pengembangan wisata alam pesisir di Penajam-
Waru; 2) mengembangkan ekowisata hutan dan
bukit di Sepaku; 3) mendorong wisata buatan
berbasis masyarakat di Babulu dan Waru
sebagai upaya pemerataan, serta 4)
menghubungkan seluruh destinasi melalui jalur
wisata tematik yang terintegrasi dengan
pengembangan IKN sebagai destinasi nasional
baru. Dengan demikian, analisis persebaran
spasial tidak hanya menggambarkan pola lokasi
objek wisata, tetapi juga menjadi dasar evaluasi
kebijakan untuk mewujudkan pengembangan
pariwisata yang lebih merata, inklusif, dan
berkelanjutan.

KESIMPULAN

Pemetaan objek wisata di Kabupaten PPU
berhasil dilakukan dengan memanfaatkan SIG.
Hasil pemetaan menunjukkan terdapat 18 objek
wisata yang teridentifikasi, dengan dominasi
jenis wisata alam. Seluruh objek wisata tersebut
kemudian disajikan dalam bentuk peta digital
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yang dilengkapi dengan barcode untuk
mengatasi keterbatasan informasi wisata yang
sebelumnya belum terintegrasi secara optimal.
Pemerintah Daerah perlu mengadopsi peta
berbasis SIG sebagai basis perencanaan dan
promosi digital demi mengoptimalkan peran
PPU sebagai penyangga pariwisata IKN.
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